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RINGKASAN 
 
Metode Mnemonic merupakan suatu strategi/metode yang digunakan untuk 
membantu kinerja ingatan berdasarkan prinsip – prinsip penyandian memori 
jangka panjang. Metode juga membuat penghafal menjadi mandiri dan dapat 
mengejar bahkan melampaui target masing-masing. Metode ini juga mempercepat 
proses penghafalan dan bernilai ekonomis karena dapat dibuat sendiri. Penerapan 
metode mnemonic pada menghafal Al Quran masih jarang digunakan. Sehingga 
penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas metode tersebut untuk 
menghafal Al Quran dan menghasilkan keuntungan-keuntungan diatas.  
Penelitian ini menggunakan subjek anak TPA berusia 7-11 tahun  yang sudah 
dapat membaca Al Quran berjumlah 40 anak. Subjek dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu Kelompok Kontrol (KK) dan Kelompok Eksperimen (KE) yang 
masing-masing berjumlah 20 anak. Variabel yang akan diukur dalam penelitian 
ini adalah kecepatan dalam menghafal Al Quran yang diukur melalui banyaknya 
ayat yang telah dihafal selama menggunakan metode mnemonic. Data hasil 
penelitian ini diolah menggunakan SPSS dengan independent T test. 
 





1.1 Latar Belakang 
Alquran merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui malaikat Jibril. Alquran terdiri dari 30 juz, 114 surat, dan 
6666 ayat. Alquran banyak dihafal oleh umat Islam karena penghafal Alquran 
mendapat kedudukan yang mulia. Rasulullah SAW bersabda “Dan perumpamaan 
orang yang membaca Al – Qur‟an sedangkan ia hafal ayat – ayatnya bersama para 
malaikat yang mulia dan taat.” (HR. Mutafaqun „alaihi) 
Di Indonesia dan negara – negara muslim lainnya banyak dijumpai 
sekolah dan pesantren yang khusus mendidik muridnya untuk menghafal Alquran. 
Menghafal Al quran seringkali dianggap sebagai hal yang sulit dan membosankan 
untuk beberapa kalangan. Sulit dikarenakan isi Al quran itu sendiri terdiri dari 
banyak surat dan ayat serta membosankan karena umumnya hafalan diajarkan 
secara monoton. Hal tersebut membuat informasi yang telah disampaikan tidak 
dapat diingat dengan baik, sehingga berpengaruh pada pencapaian hafalan yang 
cenderung kurang. 
Tulving dan Craick (dalam Stenberg, 2008) mengungkapkan bahwa 
seluruh informasi belajar seseorang akan tersimpan di dalam memori untuk 
digunakan pada waktu selanjutnya. Memori merupakan kemampuan untuk 
menerima atau memasukkan (learning/encoding), menyimpan (retention/storage), 
dan menimbulkan kembali (remembering/retrieval) hal – hal yang telah lampau 
(Woodworth dan Marquis, 1957 dalam Walgito, 2010). Memori sendiri terbagi 
dalam tiga sub proses yang berurutan, yaitu encoding, storage, dan retrieval. 
Encoding adalah proses memasukan informasi ke dalam sistem saraf. Setelah 
proses encoding dilanjutkan dengan proses storage dimana terjadi penyimpanan 
informasi ke dalam otak menjadi memori. Bagian terakhir dari proses 
pembentukan memori adalah retriveal, yaitu pemanggilan kembali  informasi 
yang telah disimpan (Walgito, 2010). 
Menurut Atkinson (2010), memori dibedakan atas memori jangka pendek 
(short term memory) dan memori jangka panjang (long term memory). Apabila 
apa yang dipersepsi masuk dalam memori dan dalam waktu yang singkat dapat 
dipanggil kembali sebagai memori output, maka disebut sebagai memori jangka 
pendek. Sedangkan apabila apa yang dipersepsi atau dipelajari disimpan dalam 
memori dalam jangka waktu yang lama serta apabila dibutuhkan dapat dipanggil 
kembali secara sadar, maka disebut sebagai memori jangka panjang (Hulse dkk, 
1981 dalam Walgito, 2010). 
Menghafal Al Qur‟an perlu disimpan secara baik, karena wajib 
diaplikasikan seumur hidup.  Oleh karena itu penghafalan Al Quran memerlukan 
penyimpanan informasi yang baik yaitu penyimpanan jangka panjang, karena 
dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Proses penyimpanannya didahului 
  
dengan penyandian dengan prinsip – prinsip tertentu. Agar materi pelajaran dapat 
tersimpan dalam memori jangka panjang, maka diperlukan suatu strategi 
penyimpanan informasi yang sesuai dengan prinsip – prinsip penyandian dalam 
memori jangka panjang. Strategi belajar yang bekerja sesuai prinsip – prinsip 
penyandian memori jangka panjang yaitu teknik Mnemonic. 
Metode Mnemonic merupakan suatu strategi/metode yang digunakan 
untuk membantu kinerja ingatan berdasarkan prinsip – prinsip penyandian memori 
jangka panjang. Metode ini berupa mengambil satu kata kunci sebagai kode untuk 
mempermudah menghafal secara keseluruhan. Metode mnemonic membantu kerja 
otak dalam penyandian maupun recall sehingga proses hafalan akan lebih cepat 
karena otak tidak lagi mengolah informasi secara mentah-mentah. 
Metode Mnemonic dapat digunakan oleh siapapun tanpa harus memiliki 
kemampuan otak yang spesial. Selain itu, metode ini sangatlah ekonomis, karena 
dapat dibentuk sendiri menggunakan pewarna seperti stabilo dan spidol untuk 
memperjelas kata kunci sebagai kode dari keseluruhan informasi. Kata kunci 
tersebut dapat dituliskan secara manual di tempat lain, lalu mulailah menghafal 
dan menyimak secara mandiri menggunakan kata –kata tersebut.  
Kegiatan menghafal dan menyimak secara mandiri ini memiliki 
keuntungan tersendiri. Pertama, seseorang dapat menghafal sendiri tanpa 
merepotkan orang lain. Kedua, seseorang dapat menghafal sesuai keinginan 
masing-masing sehingga dapat menyelesaikan hafalan diluar target.  
Suharnan (2005) menyebutkan bahwa Mnemonic merupakan suatu strategi 
atau teknik yang dipelajari untuk membantu kinerja ingatan yang dapat 
dioptimalkan dengan latihan. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode Mnemonic 
dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja memori jangka panjang, sehingga 
pemrosesan informasi berjalan optimal dan informasi dapat diingat dengan baik.  
Al Quran Mnemonic diyakini dapat mempercepat proses menghafal, 
ekonomis, serta juga dapat dihafal secara mandiri. Santri cukup dengan menghafal 
kata pertama dari ayat sebagai kode yang lalu akan ditransformasikan menjadi 
satu ayat utuh, selanjutnya santri cukup menutup ayat tersebut, dan mere-call 
ulang menggunakan kode kata pertama yang tertera pada samping ayat. Apalagi 
untuk anak-anak yang biasanya masih membutuhkan bimbingan dengan orang 
yang lebih tua untuk menghafal Al Quran, Al Quran mnemonic ini bisa membantu 
anak-anak untuk menghafal sendiri serta mengajarkan kemandirian bagi anak-
anak. 
Penggunaan Al Quran Mnemonic ini dapat membuat seseorang menghafal 
lebih banyak dalam waktu yang singkat, serta tidak terpaku pada target hafalan 
bahkan justru dapat melebihi taget tersebut. Al Quran ini juga tidak sulit didapat, 
karena juga dapat dibuat atau dimodifikasi sendiri sehingga memiliki nilai yang 
ekonomis dan dapat dipakai oleh siapa saja. Selain itu, Al Quran Mnemonic juga 
dapat menjadi Al Quran bacaan seperti pada umumnya dan dapat digunakan oleh 
siapa saja yang dapat membaca huruf hijaiyah.  
  
 
Saat ini penelitian mengenai penggunaan metode Mnemonic sebagai cara 
untuk menghafal Al Qur‟an masih jarang ditemukan. Oleh karena itu tersebut, 
penulis mengadakan penelitian dengan mengimplementasikan penggunaan 
metode Mnemonic sebagai cara cepat menghafal Al Qur‟an secara mandiri pada 
anak usia 7 – 11 tahun. Penelitian ini menggunakan subjek anak usia sekolah, 
yaitu usia 7-11 tahun, yang mana pada usia tersebut merupakan masa dimana 
kognisi anak berkembang lebih logis dan konkret.  
Menurut Piaget, usia tersebut merupakan usia dimana aktivitas mental 
yang difokuskan pada objek-objek peristiwa nyata atau kongkrit. Dalam upaya 
memahami alam sekitarnya mereka tidak lagi terlalu mengandalkan informasi 
yang bersumber dari panca indera, karena anak mulai mempunyai kemampuan 
untuk membedakan apa yang tampak oleh mata dengan kenyataan sesungguhnya. 
Pada tahap ini anak mulai cepat beradaptasi secara menyeluruh dibanding tahap 
sebelumnya, sehingga untuk pemrosesan penghafalan Al Quran pada tahap ini 
lebih berkembang optimal. Selain itu, pada tahap operasional konkret ini, anak 
sudah bisa mengurutkan sesuatu hal secara urut dan benar. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan metode 
mnemonic dalam menghafal Al Quran pada anak usia 7 – 11 tahun lebih efektif 
dibandingkan dengan cara mengafal tanpa menggunakan metode mnemonic? 
  
1.3 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode 
mnemonic dalam menghafal Al Quran pada anak usia 7 – 11 tahun yang 




Dengan adanya penelitian ini kami menargetkan bentuk luaran berupa artikel yang 
akan dimuat di media elektronik, yaitu website resmi Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Sebelas Maret, yaitu 
www.lppm.uns.ac.id. Kami akan menyebarkan situs website tersebut di beberapa 
media sosial, seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan lain-lain. Tujuannya 
adalah agar masyarakat dapat mengetahui penelitian yang kami lakukan sehingga 
dapat mengambil pelajaran dari kegiatan tersebut yang kemudian dapat meniru, 
mencontoh, menerapkan, dan memperbaiki penelitian tersebut.  
Kemudian kami juga akan mempublikasikan artikel tersebut di media cetak yang 
beredar di lingkup Universitas Sebelas Maret seperti majalah yang diterbitkan 
  
oleh Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Universitas Sebelas Maret, Psychomagz, 
Erythro, dan media cetak lainnya. Selain itu, kami juga menargetkan bentuk 
luaran berupa jurnal yang akan dimuat dalam jurnal Candra Wijaya dalam bentuk 
cetak maupun elektronik. 
 
1.5 Urgensi Penelitian 
Alquran banyak dihafalkan oleh umat Islam karena penghafal Alquran 
mempunyai kedudukan yang mulia. Ini dibuktikan dengan banyaknya hadis yang 
membahas mengenai orang yang menghafal Alquran. Dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Bukhari disebutkan bahwa orang yang banyak hafalan 
Alqurannya lebih diutamakan untuk mengimami salat. Nabi juga mengatakan 
bahwa orang yang terbaik di antara umatnya adalah orang yang menghafal 
Alquran kemudian mengamalkannya. Dengan adanya penelitian ini maka 
diharapkan agar masyarakat, terutama kalangan pendidik dapat mengetahui 
penelitian yang kami lakukan sehingga dapat menerapkan metode mnemonic 
untuk menghafal Alquran.  
 
1.6 Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 
Kontribusi yang diberikan oleh penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan adalah 
dengan adanya penelitian ini maka dapat diketahui metode yang tepat untuk 
menghafal Alquran. Dengan menggunakan metode yang tepat maka menghafal Al 
Quran dapat dilakukan dengan cepat. Selain itu metode bersifat ekonomis karena 
dapat dibuat sendiri. Lalu metode ini juga dapat dilakukan secara mandiri 
sehingga dapat melampaui target hafalan sebelumnya. Secara keseluruhan metode 
Mnemonic akan memudahkan santri untuk menghafal Alquran. Jika Alquran dapat 
dihafalkan dengan mudah dan cepat maka akan semakin banyak orang yang 
tertarik untuk menghafal Alquran. Dengan cepatnya menghafal Al Quran, maka 
para Hafidz Quran akan semakin menjamur dan turun temurun bergenerasi. 
  
1.7 Manfaat 
Penelitian ini memiliki banyak manfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut. 
1. Bagi sekolah, TPA, maupun pesantren 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan masukan kepada pihak 
sekolah, TPA, maupun pesantren mengenai pentingnya metode menghafal 
yang tepat untuk membantu meningkatkan hafalan Alquran peserta didiknya. 
2. Bagi guru dan calon guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru maupun calon 
guru untuk menggunakan metode yang tepat dalam menghafal Alquran. 
3. Bagi orang tua 
Dengan mengetahui metode yang tepat untuk menghafal Alquran maka orang 
tua dapat menerapkan metode tersebut dalam mendidik anak untuk menghafal 
Alquran. 
  
4. Bagi siswa atau anak 
Dengan mengetahui metode yang tepat untuk menghafal Alquran maka siswa 
atau anak dapat menerapkan metode tersebut untuk menambah hafalan 
Alquran. 
5. Bagi peneliti 
Penelitian ini sebagai sarana peneliti untuk menimba dan menambah 
pengalaman meneliti dan sebagai pemikiran awal untuk melakukan penelitian 
lanjutan di kemudian hari bagi kami maupun bagi peneliti lain. 
6. Bagi masyarakat 
Metode ini tidak hanya dapat diterapkan untuk anak usia 7-11 tahun, namun 
juga dapat diterapkan untuk masyarakat umum yang ingin menghafal Al Quran 





2.1. Tinjauan Pustaka Mengenai Perkembangan Kognitif Anak Usia Sekolah 
Dalam keadaan normal, pikiran anak usia sekolah berkembang secara 
berangsur-angsur. Pada masa sebelumnya daya pikir anak masih bersifat 
imajinatif dan egosentris maka pada masa ini daya pikir anak berkembang ke arah 
yang lebih kongkrit, rasional dan objektif. Daya ingatnya menjadi sangat kuat 
sehingga anak benar-benar berada dalam suatu stadium belajar. 
Menurut teori Piaget, pemikiran anak masa sekolah dasar disebut juga 
Pemikiran Operasional Kongkrit (Concrete Operational Thought), artinya 
aktivitas mental yang difokuskan pada objek-objek peristiwa nyata atau kongkrit. 
Dalam upaya memahami alam sekitarnya mereka tidak lagi terlalu mengandalkan 
informasi yang bersumber dari panca indera, karena anak mulai mempunyai 
kemampuan untuk membedakan apa yang tampak oleh mata dengan kenyataan 
sesungguhnya. Dalam masa ini, anak telah mengembangkan 3 macam proses yang 
disebut dengan operasi-operasi, yaitu:  
a. Negasi (negation) terjadi pada masa kongkrit operasional, anak memahami 
hubungan-hubungan antara benda atau keadaan yangsatu dengan benda atau 
keadaan yang lain. 
b. Hubungan timbal balik (Resiprok) adalah dimana anak telah mengetahui 
hubungan sebab-akibat dalam suatu keadaan. 
c. Identitas terjadi saat anak sudah mampu mengenal satu persatu deretan benda 
yang ada. 
Operasi yang terjadi dalam diri anak memungkinkan pula untuk mengetahui 
suatu perbuatan tanpa melihat bahwa perbuatan tersebut ditunjukkan. Jadi pada 
tahap ini anak telah memiliki struktur kognitif yang memungkinkannya dapat 
berfikir untuk melakukan suatu tindakan tanpa ia sendiri bertindak secara nyata. 
Selain strategi – strategi memori diatas, terdapat hal – hal lain yang 
mempengaruhi memori anak, seperti tingkat usia, sifat anak (termasuk sikap, 
kesehatan, dan motivasi), serta pengetahuan yang diperoleh anak sebelumnya. 
Perkembangan memori 
Selama periode ini, memori jangka pendek anak telah berkembang dengan 
baik. Akan tetapi, memori jangka panjang tidak terjadi banyak peningkatan 
dengan disertai adanya keterbatasan-keterbatasan. Untuk mengurangi 
keterbatasan-keterbatasan tersebut, anak berusaha menggunakan strategi memori 
yaitu merupakan prilaku disengaja yang digunakan untuk meningkatkan memori. 
Matlin (1994) menyebutkan empat macam strategi memori yang penting, yaitu:  
a. Reharsal (pengulangan) 
Suatu strategi meningkatkan memoridengan cara mengulang berkali-kali 
informasi yang telah disampaikan. 
 
  
b. Organization (organisasi) 
Pengelompokan dan pengkategorian sesuatu yang digunakan untuk 
meningkatkan memori. Seperti anak SD sering mengingat nama-nama 
teman sekelasnya menurut susunan dimana mereka duduk dalam satu 
kelas.  
c. Imagery (perbandingan) 
Membandingkan sesuatu dengan tipe dari karakteristik pembayangan dari 
seseorang. 
d. Retrieval (pemunculan kembali) 
Proses mengeluarkan atau mengangkat informasi dari tempat 
penyimpanan. Ketika suatu isyarat yang mungkin dapat membantu 
memunculkan kembali sebuah memori, mereka akan menggunakan secara 
spontan. 
 
2.2. Tinjauan Pustaka Mengenai Al-Qur’an 
Alqur'an adalah Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw dalam bahasa arab untuk yang menerangkan hukum-hukum, 
'aqidah/i'tiqadiyah, nasehat dan lain lain dan menjadi mukjizat untuk Nabi 
Muhammad saw serta  menjadi pegangan Ummat Nabi Muhammad saw. 
Begitu pula ada anjuran untuk menghafalkan Al Qur‟an bagi setiap umat Nabi 
Muhammad saw seperti yang telah dijelaskan dalam Al Qur‟an dan Al Hadits 
sebagai berikut : 
“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran” (QS. al-Qamar:17)  
Dari Abu Umamah al-Bahili RA, ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: "Bacalah al-Qur`an, sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat 
memberi syafaat bagi ahlinya (yaitu orang yang membacanya,mempelajari dan 
mengamalkannya)." (HR. Muslim) 
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata, 'Nabi Muhammad SAW bersabda:  
”Orang yang membaca al-Qur'an dan ia mahir dalam membacanya maka ia 
dikumpulkan bersama para malaikat yang mulia lagi berbakti. Sedangkan orang 
yang membaca al-Qur`an dan ia masih terbata-bata dan merasa berat dalam 
membacanya, maka ia mendapat dua pahala.”( Muttafaqun 'alaih) 
Dengan menghafal Al Qur‟an, sebagai umat Nabi Muhammad saw akan mendapat 
kenikmatan-kenikmatan dalam membacanya serta mengharap pahala dan 
menambah kecintaan terhadap Allah SWT, Nabi Muhammad saw dan menambah 
kecintaan terhadap kitabullah, Al Qur‟an. 
 
2.3. Tinjauan Pustaka Mengenai metode Mnemonic 
Mnemonic berasal dari bahasa Yunani yaitu Mnemosyne. Mnemosyne 
adalah dewi Yunani kuno yang merupakan perwujudan dari memori (Pal, 2014). 
Teknik mnemonic adalah prosedur atau desain operasi untuk meningkatkan 
  
memori atau mengingat sesuatu (Mastropieri, dan Scruggs, 2012). Bakken dan 
Simpson (2011) mengungkapkan bahwa teknik mnemonic adalah prosedur yang 
sistematis untuk meningkatkan memori dan membuat informasi menjadi 
bermakna. Lebih lanjut Richmond, Cummings, dan Klapp (2008) menyatakan 
bahwa teknik mnemonic terdiri dari isyarat mental yang diciptakan untuk 
memperolehan informasi kembali. 
Teknik mnemonic adalah bantuan ingatan visual dan/ atau verbal (King, 
2010). Teknik mnemonic digunakan dengan cara memasangkan sesuatu yang 
tidak diketahui dengan sesuatu yang dikenal. Menciptakan hubungan antara 
pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya untuk membantu 
memperkuat memori dan daya ingat (McNamara, 2012). Berdasarkan pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa teknik mnemonic adalah teknik untuk membantu 
dalam mengingat informasi secara lebih efektif dan mudah, dengan cara 
mengaitkan informasi baru dengan informasi yang sudah dikenal. 
Bakken & Simpson (2011) mengungkapkan bahwa teknik mnemonic telah 
terbukti untuk membantu individu mengingat informasi dengan membuat lebih 
mudah untuk diingat dan lebih konkret. Teknik mnemonic telah digunakan dengan 
sukses dengan peserta didik penyandang cacat ringan seperti ketidakmampuan 
belajar, cacat intelektual, cacat emosional/perilaku di sejumlah bidang studi 
(Mastropieri, dan Scruggs, 2012). Pal (2014) mengungkapkan banyak penelitian 
telah difokuskan pada pengakuan dan instruksi strategi pembelajaran bahasa 
secara umum dan kosa kata pada khususnya. Teknik mnemonic sampai saat ini 
telah berhasil diterapkan di taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah, 
dan sekolah tingkat tinggi, dengan peserta didik normal, peserta didik dengan 
kecacatan ringan, dan intelektual "berbakat", dengan tingkat keberhasilan tinggi 
dalam setiap kasus (Agramontedan Belfiore, 2002; De Graaff, dkk., 2007; 
Wolgemuth, Cobb, dan Alwell, 2008; Mastropieri, dan Scruggs, 2000; 
McNamara, 2012). 
 
2.4. Tinjauan Mengenai Al-Qur’an Mnemonic 
Al-Qur‟an mnemonic adalah al-qur‟an yang sudah dirancang dan dicetak 
khusus dengan pemberian warna (hijau) pada satu kata di setiap awal ayat dan di 
luar bingkai diberikan potongan awal ayat yang sudah diberi warna untuk 
memberikan kunci hapalan untuk subjek. Keunggulan dari Al-Qur‟an mnemonic 
ini adalah untuk memudahkan hafalan subjek dengan mengingat bagian awal ayat 





Gambar 1. Desain bingkai 
luar ayat dan kata kunci awal 
ayat 
Gambar 2. Desain halaman 





1. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel bebas : Penggunaan metode mnemonic 
Variabel tergantung : Kemampuan menghafal Al Qur‟an 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dari variabel yang ada dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel bebas : Penggunaan metode mnemonic 
 Metode mnemonic yang digunakan adalah mnemonic yang 
diaplikasikan dalam Al Qur‟an. Al Qur‟an ini diberikan tanda berupa 
satu kata berwarna hijau di setiap awal ayat, lalu kata tersebut ditulis di 
luar batas Al Qur‟an dengan warna hijau, dan terdapat pembatas untuk 
menutupi ayat ketika menghafal. 
b. Variabel tergantung : Kemampuan menghafal Al Qur‟an 
 Kemampuan menghafal ini terdiri dari proses mengingat kode 
kemudian mentransformasikan kode tersebut menjadi sebuah ayat utuh 
 Penelitian ini akan mengukur efektifitas pemberian metode 
mnemonics sebagai cara cepat menghafal Al Qur‟an pada anak 
kelompok Taman Pendidikan Al – Quran (TPA). Efektifitas kecepatan 
menghafal ini dapat diukur dari jumlah ayat yang telah dihafal di setiap 
surat Al Qur‟an. 
3. Populasi, Sample, dan Sampling 
 Populasi memiliki jumlah yang tidak terbatas dan seringkali 
memiliki variasi yang sangat luas sedangkan dalam penelitian ini 
dibutuhkan keadaan populasi yang homogen agar tidak terdapat variabel 
pengganggu. Populasi yang dipilih adalah anak-anak pada kelompok 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA). Hal ini dikarenakan anak-anak 
yang tergabung dalam kelompok TPA telah mengenal dan mengerti cara 
baca Huruf Hijaiyah. 
 Sampel merupakan bagian dari populasi yang merepresentasikan 
populasi yang dimaksud. Sampel dalam penelitian ini adalah anak-anak 
TPA dengan rentang usia 7-11 tahun yang sudah lancar membaca Al 
Qur‟an. Sampel dipilih karena anak pada usia tersebut telah memasuki 
usia sekolah sehingga memiliki pola pikir yang lebih kongkrit, realistis, 
dan objektif. 
 Penelitian ini akan menggunakan 40 subjek yang masing-masing 
terbagi dalam  dua kelompok yaitu kelompok kontrol (KK) yang 
menghafal Al Qur‟an dengan  metode  sehari-hari dan kelompok 
eksperimen (KE) yang menghafal menggunakan metode mnemonic dan 
Al Qur‟an Mnemonic. 
  
 Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Random Purposive Sampling. Hal ini dikarenakan 
semua sampel didasarkan atas probabilitas yaitu setiap unit sampling 
memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Random 
Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel secara acak 
dengan memperhatikan ciri-ciri tertentu yang ada pada kelompok 
sampel. Ciri-ciri tersebut adalah usia, tingkat pendidikan, dan lancar 
membaca Al Qur‟an. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan two group design. Perlakuan 
dilakukan sebanyak lima kali dalam tiga minggu selama satu jam. 
Setiap pertemuan subjek KK akan diberikan Al Qur‟an biasa, dan untuk 
KE diberikan Al Qur‟an Mnemonic. Subjek akan menghafal secara 
mandiri lalu setiap akhir pertemuan, Ustadz dan Ustadzah menyimak 
hafalan subjek. Akumulasi dari semua ayat yang telah dihafal secara 
tepat adalah hasil post-test. Banyak ayat diprediksikan sebagai efek 
perlakuan mnemonic. 
5. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan SPSS. 
Pengolahan data mengunakan independent sampel t-test karena arah 
penelitian sudah diketahui dan ingin membandingkan nilai dari dua 
kelompok. Dari analisis data tersebut akan didapat mean, standar 
deviasi, dan t hitung dan signifikansi. Data-data tersebut digunakan 
untuk melihat perbedaan antara kelompok kontrol (KK) dan kelompok 
eksperimen (KE). 
Selain itu kami juga menggunakan perhitungan manual sebagai 

















BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.) 
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3 
Perjalanan ke TPA dan mengurus keperluan 
penelitian 
1.475.000 




4.2 Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-P 
No
. Kegiatan Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 
Bulan ke-4 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 









Qur‟an warna Sebagai alat 
eksperimen 
20 unit 75.000 1.500.000 
Qur‟an biasa Sebagai alat 
eksperimen 
20 unit 50.000 1.000.000 
Penunjuk Qur‟an Sebagai alat 
eksperimen 
50 unit 3.500 175.000 
SUB TOTAL (Rp) 2.675.000 
 









Kertas HVS Untuk cetak, 
penggandaan 
4 rim 30.000 120.000 
Ink refill hitam Untuk cetak, 
penggandaan 
4 unit 30.000 120.000 
Ink refill warna Untuk cetak, 
penggandaan 
2 unit 45.000 90.000 
snack Konsumsi 
subjek 





15 dus 20.000 300.000 
Materai  Untuk 
proposal 
2 lembar 7.000 14.000 
Buku Logbook Un tuk catatan 
kegiatan 



























3 eksemplar 6.000 18.000 
Scan Untuk 
proposal 





50 foto 3.500 175.000 












4orang x 15 
pertemuan 
10.000 600.000 




internet (2 x 
8Gb) 
55.000 110.000 
SUB TOTAL (Rp) 4.815.000 
 









Transportasi PP PP TPA 3 motor x 15 
Pertemuan 
15.000 675.000 
Bensin  Mengurus 
keperluan 
penelitian 
3 motor x 10 
kegiatan 
10.000 300.000 
Akomodasi  Untuk 
akomodasi 
penyelenggara 
3 orang x 15 
kegiatan 
10.000 450.000 
Parkir  Membayar 
tukang parkir 
25 kali parkir 2.000 50.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.475.000 
 












2 unit 30.000 60.000 
Sarung  Untuk 
honoraturium 
2 unit 50.000 100.000 
Mukena  Untuk 
honoraturium 
2 unit 100.000 200.000 
Buku Reward 
subjek 
4 pack 33.000 132.000 
Pensil 2B Reward 
subjek 
4 lusin 36.000 144.000 
Bolpoin Reward 
subjek 
5 lusin 8.000 40.000 
Penghapus Reward 
subjek 
4 pack 12.000 48.000 
SUB TOTAL (Rp) 724.000 
TOTAL (KESELURUHAN) (Rp.) 8.304.000 
  
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 

































Psikologi Sosial 7 
Jam/Minggu 
 Menulis logbook 










Psikologi Sosial 7 
Jam/Minggu 
 Merancang 
anggaran 
 Mengontrol 
pemasukan dan 
pengeluaran dana 
keperluan 
penelitian 
 Mengurus 
anggaran  
 DLL 
 
 
 
 
  
 
